Penciptaan Program Televisi Dokumenter Potret Asosiasi Pilot Drone Indonesia Dengan Judul “Manuver” by Galuh Kartika Rini, 1010460032
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Pada setiap produksi film maupun program televisi selalu melalui tahapan 
produksi yang sistematis. Demikian pula pada produksi program dokumenter yang 
berjudul “Manuver”. Dokumenter “Manuver” pelaksanaan produksinya melewati 
beberapa tahapan mulai dari riset yang dilakukan hingga terwujudnya program 
dokumenter ini. Tahapan praproduksi dari pencarian ide, pengembangan ide, riset, 
konsep penciptaan baik konsep estetik maupun konsep teknis hingga proses 
penciptaan yakni proses produksi sampai pada proses pascaproduksi dilakukan 
dengan persiapan yang telah dimatangkan. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan 
dokumenter dengan tayangan yang informatif  dan menghibur bagi siapapun yang 
menyaksikan. Tema yang diangkat yaitu sertifikasi kompetensi yang dikeluarkan 
Asosiasi Pilot Drone Indonesia dan ide Asosiasi Pilot Drone Indonesia terkait 
Permenhub No. 90 Tahun 2015 tentang pengendalian pengoperasina peswat tanpa 
awak yang dilayani di Indonesia. 
Dokomenter “Manuver” menceritakan tentang Asosiasi Pilot Drone 
Indonesia, sertfifikasi kompetensi yang di keluarkannya dan tanggapan mereka 
terkait Permenhub No. 90 Tahun 2015 terkait Pengaturan 
Pengendalian/Pengoperasian Pesawat Tanpa Awak Yang Dilayani Di Ruang 
Udara Indonesia. Asosiasi Pilot Drone Indonesia saat ini adalah satu-satunya 
asosiasi yang menanungi para pilot drone yang mengeluarkan sertifikasi 
kompetensi bagi para anggotanya. Awal mula munculnya sertifikasi kompetensi 
yang dikeluarkan oleh Asosiasi Pilot Drone Indonesia ini menimbulkan 
kontroversi di kalangan para pilot drone, segelintir orang menyatakan 
ketidaksetujuannya. Informasi awal mengenai sertifikasi kompetensi ini diterima 
setengah-setengah oleh beberapa pilot drone, sehingga banyak yang mengira 
kalau sertifikasi ini harus untuk para pilot drone. Pada dokumenter “Manuver” ini 
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pengurus Asosiasi Pilot Drone Indonesia memberikan klarifikasi, bahwa yang 
berhak dan wajib mengambil sertifikasi ini hanya untuk anggota APDI. 
Dokumenter “Manuver” menggunakan genre potret dengan struktur 
penuturan tematis yang disampaikan melalui statement wawancara sebagai 
penyampai informasi dan jalannya cerita, bertujuan untuk memberikan informasi 
secara langsung, sehingga membuat dokumenter ini bersifat informatif. Fungsi 
wawancara pada dokumenter ini  sangat dominan karena berpengaruh pada alur 
ceritanya dengan wawancara. Wawancara juga sangat diperhatikan dari segi 
visual gambar dan audio, agar dapat tersampaikan dengan baik informasinya 
kepada penonton.  Selain menggunakan wawancara , visual-visual yang berkaitan 
dengan kegiatan Asosiasi Pilot Drone Indonesia juga menjadi penting dalam 
perwujudan karya dokumenter ini agar informasi yang disampaikan lebih variatif. 
Ditinjau secara umum, dokumenter “Manuver” telah berhasil diwujudkan 
dengan baik dan sesuai dengan konsep yang telah direncanakan. Meskipun dalam 
proses produksinya tidak semudah yang diduga pada awal sebelum memulai 
proses pelaksanaan produksi. Banyak kendala yang dihadapi dalam perwujudan 
dokumenter ini, namun semuanya bisa teratasi dengan baik 
 
B. Saran 
Penciptaan sebuah karya dokumenter sangat diperlukan kepekaan terhadap 
segala yang ada di sekitar. Riset dan kedekatan dengan objek yang diangkat 
menjadi sangat penting untuk memujudkan dokumenter yang sesuai dengan 
tujuan dan manfaat pembuatan dokumenter. Perencanaan dan konsep yang matang 
serta menerima masukan-masukan positif memudahkan untuk mencapai apa yang 
diinginkan dalam pengemasan dokumenter. Berikut beberapa hal yang dapat 
disarankan untuk siapa saja yang ingin memproduksi sebuah karya dokumenter : 
1. Riset yang matang sangat diperlukan dalam produksi hingga pascaproduksi 
dokumenter, sehingga perwujudan karya dokumenter berjalan dengan baik. 
2. Pilihlah informasi yang penting, menarik yang masuk pada tema atau cerita 
yang diangkat, dalam memberikan informasi kepada penonton. 
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3. Memilih tim produksi atau crew produksi yang sangat solid serta berkomitmen 
bersama dapat membuat proses produksi lebih nyaman. 
4. Mengutip dari Bob Sadino “Setiap bertemu dengan orang baru, saya selalu 
mengosongkan gelas saya terlebih dahulu” , yang artinya ketika kita mau 
bertemu orang yang baru kita jumpai merupakan peluang belajar pengalaman, 
pandangan, kearifan, bahkan mungkin pula ketidaktahuan. Proses untuk riset 
dan pendekatan dengan objek akan lebih mudah. 
5. Selalu tenang dalam menghadapi kendala pada proses perwujudan karya, 
sebab solusi-solusi akan ada jika dihadapi dengan tenang namun tetap terus 
berusaha dan bepikir positif. 
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